BAB I11
POLA KONSUMTIF

A. Pengertian Konsumsi

Konsumsi merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga ke
atas barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
dari orang-orang yang melakukan pembelanjaan tersebut atau juga pendapatan
yang tidak dibelanjakan. Sedangkan konsumtif adalah pemakaian (pembelian)
atau pengonsumsian barang-barang yang sifatnya karena tuntutan gengs semata
dan bukan menurut tututan kebutuhan yang di pentingkan.*

Akan halnya konsumen yang di pengaruhi oleh semangat Islam, pada
asasnya konsumen juga berusaha memaksimumkan kepuasannya. Kepuasan yang
dimaksud disini bukanlah kepuasan yang bebas, tetapi kepuasan yang mengacu
kepada (dipengaruhi oleh ) semangat Islam.?

Daam gjaran Islam, aspek yang mempengaruhi tingkah laku konsumen
dalam rangka melakukan permintaan kebutuhan terhadap pasar (yang sekaligus
membedakan konsumen yang dipergunakan oleh semangat Islam), yaitu:

1. Permintaan pemenuhan kebutuhan terhadap pasar hanya sebatas barang yang
penggunaanya tidak dilarang dalam syariat Islam. Pengaruh positif gjaran
Islam terhadap pola konsumsi konsumen tidak akan melakukan permintaan

terhadap kebutuhan barang dan jasa yang penggunaanya tidak dibolehkan

! Tim Khasiko, KamusPraktis IImiah, (Surabaya: Bushido Indonesia, 2012), cet. ke-1,
h.281
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oleh syariat ISlam. Dengan demikian, produsen pun tidak ada peluang sama
sekali untuk memproduksi atau memasarkan barang-barang jasa-jasa yang
penggunaanya dilarang oleh syriat Islam. Misanya konsumen tidak
mengonsumsi minuman keras, makanan haram, prostitusi, hiburan yang tidak
senonoh serta jasa lainnya yang di larang oleh agama Islam. Dengan prilaku
tersebut, otomatis permintaan akan barang dan jasa tersebut akan mencapai
titik nol. Hal ini akan membawa dampak yang positif terhadap kehidupan
masyarkat, seperti pola hidup, keamanan, kesehatan, dan kesejahteraan
masyarakat adil, sejahtera, dan beradab ( masyarakat umum).’

. Cara hidup tidak boros dan kebutuhan terhadap barang konsumsi diteliti
terlebih dahulu. Dalam garan agama Islam prilaku boros merupakan
perbuatan yang terlarang. Pada dasarnya, dalam pandangan Islam, seseorang
pemilik harta (individu) tidak mempunyai hak mutlak terhadap harta yang
dimilikinya. Dengan demikian, penggunaan harta tersebut haruslah sesuai
dengan kebutuhannya. Kalaupun seseorang sanggup untuk memperoleh
barang-barang mewah (kebutuhan tersier) hendaklah terlebih dahulu menéliti
kehidupan masyarakat di sekelilingnya. Tidak mungkin seorang muslim
hidup bermewah-mewah di tengah-tengah masyarakat yang serba
berkurangan. Sebab perbuatannya tersebut akan dapat menimbulkan
kecemburuan dan fitnah.

. Pemerataan pemenuhan kebutuhan. Dalam hal ini bagi seorang muslim yang

beruntung memiliki harta, tidaklah mempergunakan harta yang diperolehnya

% Ibid
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tersebut (yang merupakan titipan) untuk pemenuhan kebutuhan pribadinya
belaka. Sebab di dalam harta seorang muslim terhadap hak masyarakat. Bagi
seorang muslim yang beruntung ada Zakat yang berkewagjiban untuk
mendistribusikan hartanya kepada masyarakat (khususnya anggota masyarakat
yang berkekurangan) dan untuk kepentingan umum. Sarana pendistribusian
ini di dadlam agama Idlam di kena dengan istilah zakat (zakat diri harta),
sedekah, infak, dan wakaf.

. Daam aktivitas pemenuhan kebutuhan, konsumen tidak hanya mementingkan
kebutuhan yang bersifat materil semata (tidak berpandangan hidup
materealis), tetapi juga kebutuhan yang bersifat materil, seperti kehendak
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan hubungan sosial.

. Untuk memenuhi kepentingan pribadi, juga memperlihatkan kepentingan
sosial masyarakat. Maksudnya, selain terdapat barang dan jasa untuk
kepentingan pribadi, juga ada barang dan jasa tertentu yang digunakan secara
bersama-sama oleh anggota masyarakat.

. Seorang konsumen juga harus melihat kepentingan konsumen yang lain dan
kepentingan pemerintah. Maksudnya, seorang konsumen bekerja sama
dengan konsumen vyang lan dan pemerintah untuk mewujudkan
pembangunan (pembangunan yang Islami). Dengan demikian, inisiatif dari
manapun juga (dominan datang dari pihak pemerintah) untuk menggalang
kerja sama guna kepentingan pembangunan, seperti pembayaran pajak,
retribusi, dan kontrol sosial terhadap barang-barang produksi guna

kepentingan bersama.
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Konsumen adalah pembeli barang yang di hasilkan oleh perusahaan. Oleh
karena itu perlu memahami prilaku konsumen karena prilaku kosumen itu akan
mempengaruhi  hasil usaha perusahaan melalui permintaan konsumen akan
menentukan macam serta jumlah barang yang harus di hasilkan, dengan biaya
berapa dan dijual dengan harga berapa. Permintaan konsumen itu di dukung oleh
pendapatan konsumen yang sekaligus merupakan pendapat konsumen yang
sekaligus merupakan kendala atau batasan kemampuan konsumen dalam

mengkonsumsi barang dan jasa.’*

Maka, pokok persoalan ekonomi yang dihadapi oleh setiap keluarga adalah
bagaimana dengan penghasilan yang masuk dapat mencakupi segala kebutuhan
keluarga (baik saat ini maupun akan datang) atau menjaga keseimbangan antara

pemasukan dan pengeluaran, bagi setiap keluargaini menjadi sebuah masalah.”
Perilaku konsumen dapat dipahami dalam tiga tahapan.

a. Preferens konsumen. Ini adalah langkah pertama untuk menjelaskan alasan
seseorang yang lebih suka suatu jenis produk dari padajenis produk lain.

b. Garisanggaran. Konsumen juga akan mempertimbangkan faktor dimilikinya.

c. Pilihan konsumen. Dengan mengetahui preferensi dan keterbatasan pendapat

yang dimiliki, konsumen memilih untuk membeli kombinasi barang-barang

* Suparmoko, Pokok-Pokok Ekonomi, (Y ogyakarta : BPFE-Y ogyakarta, 2000), cet. ke-1,
h.55

®T.Gilarso, Pengantar |lmu Ekonomi Makro, (Yogyakarta: IKAPI, 2004), cet. ke-1, h.61
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yang memaksimalkan kepuasan mereka. Kombinasi ini akan bergantung pada
harga berbagai barang tersebut.

Kajian Islam tentang konsumsi sangat penting, agar seseorag berhati-hati
dalam menggunakan kekayaan atau berbelanja. Suatu negara mungkin memiliki
kekayaan melimpah, tetapi apabila kekayaan tersebut tidak diatur
pemanfaatannya dengan baik, maka kesgjahteraan (welfare) akan mengalami
kegagalan. Jadi yang terpenting dalam hal ini adalah cara penggunaaan yang
harus diarahkan pada pilihan-pilihan (preferensi) yang mengandung maslahah
(baik dan bermanfaat ), agar kekayaan tersebut dimanfaatkan pada jalan yang
sebaik-baiknya. Untuk kemakmuran dan kemaslhatan rakyat secara menyeluruh.
Demikian juga halnya dalam ekonomi individu. Yang perlu diperhatikan adalah
cara pemanfaatan kekayaan serata membuat pilihan-pilihan (preferensi) dalam
mengkonsumsi barang dan jasa sesuatu.

Al-Quran dan hadist memberikan petunjuk yang sangat jelas tentang,
konsumsi, agar prilaku konsumsi manusia menjadi tearah dan agar manusia di
jauhkan dari sifat yang hina karena prilaku konsumsinya. Perilaku konsumsi
yang sesuai dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya akan menjamin kehidupa
manusia yang adil dan sejahtera dunia akhirat (falah).’

Pengertian konsumsi secara umum adalah pemakaian dan penggunaan

barang-barang dan jasa seperti pakaian, makanan, minuman, rumah, peralatan

® M.Nur Rianto, Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2010), cet. ke-2, h. 110
" Mohamad Hidayat, an Introduction THE SHARIA ECONOMIC Pengantar Ekonomi

Syariah, (Jakarta: Katalog Dalam Terbitan (KDT), 2010), cet. ke-1, h. 230
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rumah tangga, kendaraan, alat-alat hiburan, media cetak dan elektroik, jasa
telepon, jasa konsultasi hukum, belgjar atau kursus, dan lain sebagainya.

Berangkat dari penjabaran diatas bahwa konsumsi sebenarnya tidak
identik dengan makan dan minum dalam istilah teknis sehari-hari, akan tetapi
juga meliputi pemanfaatan atau pendayagunaan segala sesuatu yang di butuhkan
manusia. Namun karena yang paing penting dan umum yang di kena
masyarakat |uas tentang aktivitas konsumsi adalah makan dan minum, tidaklah
mengherankan jika konsumsi sering di identikkan dengan makan dan minum.

Tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk mewujudkan maslahah
duniawi dan ukhwari. Maslahah duniawi ialah terpenuhinya kebutuhan dasar
mausia, seperti makanan, minuman, pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan
(akal). Kemadlahatan akhirat ialah terlaksanya kewagjiban agama seperti
shalat,dan hgji. Artinya manusia makanan dan minum agar bisa beribadah
kepada Allah. Manusia berpakaian untuk menutup aurat agar bisa shalat, haji,
bergaul sosia dan terhindar dari perbuatan mesum (nasab).

Sebagaimana disebutkan diatas, banyak ayat dan hadist yang berbicara

tentang konsumsi adalah sebagai berikut
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Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) megjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”(

QS. a- Araaf : 3)®

Menurut a-Ghazali, kesehjateraan (maslahah) dari suatu masyarakat
tergantung kepada pencarian dan pemeliharaan limatujuan dasar : (1) agama (al-
dien), (2) hidup atau jiwa (nafs), (3) keluarga atau keturunan (nadl) , (4) harta
atau kekayaan (maal),(5) intelek atau akal (aqgl). la menitik beratkan bahwa
sesuai tuntunan wahyu, “kebaikan duniaini dan akhirat (maslahah al-din wa al-

dunya) merupakan tujuan utamanya.

la mendefinisikan aspek ekonomi dari fungsi kesejahteraan sosialnya dalam
kerangka sebuah hieriki utilitas dan sosial yang tripati meliputi ; kebutuhan
(daruriat); kesenangan atau kenyamanan (hajaat); dan kemewahan (thasinat)
sebuah Klafikasi peninggalan tradisi Aristotelia, yang disebut oleh seorang
sarjana sebagai “kebutuhan ordinal” (kebutuhan dasar, kebutuhan kepada barang-
barang “eksternal”, dan terhadap barang-barang psikis). Kunci pemeliharaan dari
kelima tujuan dasar ini terletak pada penyediaan tingkatan pertama, yaitu
kebutuhan seperti makana, pakaian, dan, perumahan. Namun demikian, ghazali
menyadari bahwa kebutuhan-kebutuhan dasar demikian cenderung fleksibel
mengikuti waktu dan tempat dan dapat mencakup bahkan kebutuhan-kebutuhan

sosiopsikologis. Kelompok kebutuhan kedua‘“terdiri dari semua kegiatan dan

8 Departemen Agama R, al-Quran dan Terjemahan New Cordova, (Bandung: Syaamil
Quran, 2012), cet. ke-1, h.154
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hal-hal yang tidak vital dari lima fondas tersebut, tetapi dibutuhkan untuk
menghilangkan ritangan dan kesukaran dalam hidup .” kelompok ketiga
“mencakup kegiatan-kegiatandan hal-hal yang lebih jauh dari sekadar
kenyamanan saja; meliputi hal-hal yang melengkapii ,menerangi atau megiasi

hidup™.®

Walaupun keselamatan merupakan tujuan akhir, al-Ghazali tidak ingin
bila pencarian kesdlamatan ini sampa mengabaikan kewagjiiban-kewajiban
duniawi seseorang. Bahkan pencarian kegiatan-kegiatan ekonomi bukan sga di
inginkan, tetapi merupakan keharusan bila ingin mencapai keselamatan. la
menitik beratkan “jalan tengah” dan “kebenaran” niat seseorang dalam setiap
tindakan. Bila niatnya sesuai dengan aturan ilahi. Maka aktivitas serupa dengan

ibadah bagian dari panggilan seseorang.

Sesungguhnya mengkonsumsi sesuatu dengan niat untuk menambah
stamina dalam ketaatan pengabdian kepada Allah adadah menjadikan
pegkonsumsian itu sendiri sebagai ibadah, yang seorang muslim akan
mendapatkan pahaa padanya. Sebab hal-hal yang mubah bisa menjadi ibadah
jikadisertai niat pendekatan diri (tagarrub) kepada Allah Ta’ala ; seperti makan,
tidur, dan bekerja, jika dimaksudkan untuk menambah potensi dalam mengabdi
kepada Ilahi. Bahkan terdapat nash (teks) yang jelas tentang perolehan pahaa

oleh seorang muslim dalam setigp nafkahnya yang dikeluarkan dengan tujuan

® Adiwarman A.Karim, Ekonomi Mikro Islami , ( Jakarta: PT.Ragja Grafindo, 2007), cet.

ke-1, h.62
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mencari ridha Allah Ta’ala ; yaitu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda kepada Sa’ad Radiyallahu Anhu,

Sesungguhnya keyakinan seorang muslim bahwa konsumsi  hanya
sekedar perantara untuk menambah kekuatan dalam menaati Allah ini memiliki
indikas positif dalam kehidupannya, yang terpeting diantaranya adalah sebagai

berikut :

a. Seorang muslim tidak akan memberika perhatian terhadap sarana tersebut
(konsumsi) lebih besar dari yang seharusnya, yang tidak akan memberikan
kesempatan melampaui batas yang membuatnya sibuk dengan menikmatinya
daripada melaksankan tugasnya didalam kehidupan ini, sehingga dia rugi di
duniadan di akhirat. Inilah yang diisyaratkan oleh Umar Radhiyallahu Anhu
dalam atsarnya yang telah disebut diiatas, “ seseorang tidak akan binasa
hingga dia mengutamakan selera nafsunya atas agamanya”. dan umar juga
menolak mempelonggar dirinya dalam komsumsi seraya mengatakan, “
ungguh aku khawatir bila aku seperti orang-orang yang disebutkan dan
dikecam Allah Ta’ala dalam Firman-Nya,” kamu telah mengahabiskan
rizimu yang baik dalam kehidupan duniawi (saja) dan kamu telah
bersenang-senang dengannya.” (al-Ahgaf :20). Yang dimaksud® rizkimu
yang baik” dalam ayat tersebut adalah apa yang mereka lakukan d idalamnya
berupa kesenangan dengan mengabaikan orang lain dan berpaling dari
mensyukurinya. Dan ketika Allah mengecam mereka dengan demikian itu,

maka Nabi Shalllallahu Alaihi wa Sallam, para sahabat, dan generasi orang-



orang shalih setelah mereka lebih mengutamakan menjauhi kenikmatan hidup
dan kesenangannya, agar sempurna pahala mereka dan tidak terlalaikan dari
kehidupan akhirat mereka.

b. Keyakinan ini memangkas ketamakan konsumen muslim dan menjadikanya
lebih displin dalam bidang konsumsi, sehingga diatidak boros dan tidak kikir,
dan mejadikannya ingat kepada Allah dengan mensyukuri nikmat-nikmat-
Nya dan melaksanakan syariat-Nya; tidak melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang haram, dan tidak memasukkan kedalam mulutnya sesuatu yang haram.

c. Pengetahuan seorang muslim tentang hakekat konsumsi akan mendorongnya
mementingkan orang lain dan menjauhkannya dari sikap egois, sehigga dia
selau mendekatkan diri kepada Allah dengan memberikan infak kepada
kerabat dekat, fakir-miskin, orang-orang yang membutuhkan, dan lain-lain,
untuk membantu mereka dalam menaati Allah ; tidak menolong dengan harta
nya dengan siapa pun daam maksiatnya. Hal itu adalah sebagai aplikasi
pengarah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya,*Janganlah
kamu berteman melainkan orang yang beriman, dan janganlah memakan
makananmu melainkan orang yang bertakwa.” Sebab orang yang bertakwa
akan mengarahkan kekuatan makanan kedalam ibadah kepada Allah Ta’ala.’®

Di dalam illmu ekonomi, konsumsi bermakna membelanjakan kekayaan
untuk memenuhi keinginan manusia seperti makanan, pakaian, perumahan,

barang-barang kebutuhan sehari-hari, pendidikan, kesehatan, kebutuhan pribadi

19 Jaribah bin Ahmad al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin al-Khatab, (Jakarta: Khalifah,

2010), cet. ke-3, h.141
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maupun keluarga lainya, dan sebagainya. Tak perlu dikatakan lagi bahwa tidak
ada batas bagi keinginan manusia yang tak pernah dapat kenyangkan itu.
Mengingat ha itu, amat perlulah orang berhati-hati dalam mengonsumsi

kekayaan.™*

. Kaidah-Kaidah Konsumsi

Konsumen non muslim tidak mengena istilah halal atau haram dalam
masal ah konsumsi. Karenaitu diatidak akan mengkonsumsi apa sgja, kecuali jika
iamemperolehnya, atau tidak memiliki keinginan untuk mengkonsumsinya.

Adapun konsumen muslim, maka dia komitmen degan kaidah-kaidah dan
hukum-hukum yang disampaikan dalam syariat untuk mengatur konsumsi
seoptimal mungkin, dan mencegah peyelewengan dari jalan kebenaran dan
dampak mudharatnya, baik bagi konsumen sendiri maupun yang lainnya.*?

1. Kaidah Syariah
Kaidah ini tidak terbatas pada bentuk konsumsi, namun mencakup
tiga bidang, yaitu : (1) kaidah akidah, (2) kaidah ilmiah, dan (3) kaidah
amaliah (bentuk konsumsi).berikut ini rincian ketiga hal tersebut.
Pertama : Kaidah akidah. Maksud kaidah ini adalah mengetahui hakekat
konsumsi; yaitu bahwa konsumsi sebagai sarana yang diperguakan seorang

muslim dalam menaati Allah Ta’ala.

! Muhamad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar, (Jakarta : Kencana,
2012), cet. ke-2, h.137

12 | bid



36

Kedua : Kaidah ilmiah. Maksudnya, bahwa seorang muslim harus
mengetahui hukum-hukum syariah yang berkaitan dengan apa yang di
konsumsinya. Sebab, orang yang tidak mengkaji hukum syari’ah terkait
dengan apa yang di konsumsinya, maka dia akan makan riba, suka ataupun
tidak”.

Ketiga : Kaidah amaliah (bentuk konsumsi). Kaidah ini merupakan
aplikas kedua kaidah yang sebelumnya; maksudnya, memperhatikan bentuk
barang konsumsi. Dimasa seorang muslim tidak akan mengkonsumsi
melainkan yang hala, dan selau menjauhi konsums yang haram dan
syubhat.

2. Kaidah Kuantitas

Tidak cukup bila barang yang dikonsumsi haal, tapi dalam sis
kuantitasnya harus juga dalam batas-batas syari’ah, yang dalam penentuan
kuantitas ini memperhatikan berbagai faktor ekonomis sebagai berikut :**

Pertama : Sederhana, Sesungguhnya kuantitas konsumsi yang terpuji
daam kondis yang wagar adalah sederhana. Maksudnya, tengah-tengah
antara boros dan pelit. Dimana kesederhanaan ini merupakan salah satu sifat
hamba Allah Yang Maha Pengasih, seperti disebutkan dalam firman-Nya

dalam surat :

B-0>0XAROM A3 ORO $x0Q LA Lo S0
320040 B -0DWO S0 €0 320

3 |bid, h.144



37

D@D+ 0 2oV §<H €8 L2900 BXTJ€OAL DO
&N IP o E @2
Artinya : dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak

berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di
tengah-tengah antara yang demikian.( QS.al-Furgan :67) **
Sesungguhnya Umar Radhiyallahh Anhu memuji sederhana dalam
konsumsi dan mengencam melampuinya sampai tingkat boros, atau turun
darinya sampai tingkat pelit. Beliau berkata, “Hendaklah kamu sederhana
dalam makananmu. Sebab, sederhana lebih dekat kepada perbaikan dan lebih
jauh dari pemborosan”. Dan ketika penduduk irak meminta ijin kepada
nya untuk membangun rumah dari batu bata, maka beliau mengizinkan
mereka, dan masyarakat agar tidak meninggikan bangunan diatas kadar
wajar. Mereka berkata, “ apa tolak ukur kadar yang wajar itu ?” beliau
berkata, “ apa yang tidak mendekatkan kamu pada boros, dan tidak

mengeluarkan kamu dari kesederhanaan.”

Karena urgens kesederhanaan dalam konsumsi, maka Umar
Radhiyallahu Anhu menjadikannya sebagai sifat yang mendasar bagi orang
yang layak memimpin urusan kaum muslimin. Beliau berkata, “ tidak layak
bagi perkar ini selain orang yang kuat namun tidak angkuh, lembut namun

tidak lemah, dermawan namun tidak boros, dan hemat namun tidak pelit.”

4 Departemen AgamaRI, op.cit., h.365
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Sebagaimana beliau juga berpendapat bahwa pemasukan yang sama
dengan kadar kecukupan di sertai hemat dalam mengkonsumsi adalah lebih
mecukupi dari pada pemasukan banyak yang di sertai boros.dalam hal ini
beliau mengatakan,”“Sesungguhnya kecukupan yang di serta dengan
kesederhanaan adalah lebih mencukupi dari pada keleluasan yang disertai

pemborosan.”

Boros dan pelit adalah dua sifat tercela,di mana masing-masing memiliki
bahaya dalam ekonomi dan sosial. Karenaitu terdapat banyak nash a-Qur’an
dan as-Sunnah yang mengancam kedua hal tersebut dan karena masing-
masing keluar dari garis kebenaran ekonomi yang memiliki dampak-dampak

yang buruk.

Kedua ; kesesuaian konsumsi dan pemasukan. Kesesuaian antara
pemasukan dan konsumsi adalah hal yang sesuai dengan fitrah manusia dan
realita. Karenaitu, salah satu aksiomatik ekonomi adalah, bahwa pemasukan
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan konsumen
individu. Dimana permintaan menjadi bertambah jika pemasukan menurun,

di sertal tetapnya faktor-faktor yang lain.

Sesungguhnya kesesuaian antara konsumsi dan pemasukan tersebut
memiliki dalil-dalilnya yang jelas dalam perekonomian Islam, diantaranya

firman Allah Ta’ala,
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Artinya : “hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.”*® (QS. ath-Thalag :7)

Subtansi ayat tersebut dapat di pahami dalam prespektif riwayat Ibnu
Jarir, bahwa Umar bertanya tentang Abu Ubaidah, lalu di beritahukan bahwa
Abu Ubaidah memakai baju kasar dan mengkonsumsi makanan yang paling
kasar, maka Umar mengirimkannya seribu dinar, dan berkata kepada utusan,
“Lihatlah apa yang dia lakukan dengannya jika dia menerimanya?!” lalu
berselang tidak lama , diamemakal pakaian yang paling halus, dan memakan
makanan yang paling bagus, ketika utusan datang dan memberitahukannya
tentang itu, maka Umar berkata, “ Dia mengamalkan ayat ini : “Hendaklah
orang yang mapu memberi nafkah menurut kemampuannya.Dan orang yang
disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari hartanya yang

diberikan Allah kepadanya.”

!> Departemen AgamaRI, op.cit., h.559
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Sesungguhnya kesesuaian konsumsi dengan pemasukan dalam ekonomi
Islam sangat berbeda dengan apa yang terdapat dalam ekonomi konvesional
dalam beberapa ha yang subtantif, di mana yang terpenting di antaranya

adalah sebagai berikut :*°

a Ekonomi Islam menilai keluasan dalam konsums di sebabkan
bertambahnya pemasukan sebagai bentuk penampakan nikmat Allah
kepada hamba Nya Nabi Sallallahu Alaihi wa Sallam  bersabda “
Makanlah dan minumlah dengan tampa kesombongan dan
pemborosan ;sesungguhnya Allah menyukai bila nikmat-Nya terlihat
pada hamba-Nya.”

b. Berdasarkan penilaian tersebut, maka perilaku konsumtif bagi seorang
muslim akan menjadi istigamah dalam kondisi bertambahnya pemasukan
dan di kala menurunnya penghasilan. Sebab ketika pemasukan
bertambah, maka tidak boleh di sertai dengan sifat sombong atau
pemborosan. Pada sis lain, bahwasanya diantara kongkulasi kesesuaian
komsumsi dengan pemasukan adalah, bila tolak ukur boros dan kikir itu
menjadi relatif. Sebab, orang yang lain, karena memperhatikan perbedaan
pemasukan diantara keduanya. Hal yang sama juga dapat dikatakan
dalam masalah kikir. Karena itu a-Ghazali berpendapat bahwa boros
sering kali di mutlakkan pada berlebihan dalam penggunaan uang dalam

hal-hal yang mubah. Beliau berpendapat bahwa berlebih-lebihan itu

18 | bid, h.150



41

berbeda bila dikaitkan dengan keadaan. Menurutnya, bahwa barang
sigpa yang tidak memiliki selain seratus dinar, umpamanya, dan dia
memiliki keluarga dan beberapa anak, dimana mereka tidak memiliki
penghidupan selain darinya, lalu dia membelanjakan semua uang
tersebut dalam walimah, maka dia pemboros yang harus dicegah
darinya. Demikian juga dalam membelanjakan bagu dan makanan;
karena yang demikian itu mubah dalam jenisnya, dan menjadi boros
jika melihat kondisi seseorang dan kekayaannya.'’

c. Sesungguhnya bertambahnya permintaan sebab  bertambahnya
pemasukan dalam ekonomi konvesional adalah dimaksud pembelanjaan
seseorang terhadap dirinya tampa memperdulikan orang lain, akibat
pandangan egois yang menjadi landasan peyelsaian perilaku konsumtif
dalam ekonomi barat. Adapun dalam ekonomi Islam, maka seorang
muslim menjadi bertambah tanggung jawabnya ketika bertambah
pemasukannya,agar mencakup segala bentuk pintu kebajikan. Dimana
yang paling penting dalam tanggung jawab itu adalah keluarga

d. Sesungguhnya konsumen non muslim dapat memperluas dalam
konsumsinya setiap kali pemasukannya bertambah, selama dia memiliki
keinginan dalam hal tersebut. Sebab teori ekonomi konvesiona
memberinya kebebasan penggunaan pemasukannya terhadap apa sga
yang dikehendakinya.

3. Memperhatikan Prioritas Konsumsi

7 |bid, h. 155
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Jenis barang konsumsi dapat dibedakan menjadi tiga tingkat yaitu.
Pertama,Premier. Maksudnya, sesuatu yang harus terpenuhi  untuk
menegakkan kemaslahatan-kemaslahatan agama dan dunia, yang tampa
dengannya kondisi tidak akan stabil, dan seseorang tidak akan binasa dari
kebinasaan.

Imam asy-Syaibani mengatakan bahwa sesungguhnya Allah
menciptakan anak-anak Adam sebagai suatu ciptaan yang tubuhnya tidak
akan berdiri kecuali dengan empat perkara, yaitu makan, minum, pakaian,
dan tempat tinggal. Jika keempat hal tersebut tidak pernah diusahakan untuk
dipenuhi, ia akan masuk neraka karena manusiatidak akan dapat hidup tampa
keempat hal tersebut.®

Dalam menyebutkan tingkat ini, Umar RadiyallahuAnhu mengatakan,
“Seseorang tidak akan binasa dari separuh kebutuhan pokoknya; dan barang
sigpa yang tersiapkan baginya kebutuhan pokok sehari setelah sehari, maka
dia aman dari kerusakan diri ;dan sebaiknya dia sabar dan menunggu
kelapangan hingga Allah Ta’ala memberikan keluasaan dan kemudahan.™®

Kedua, sekunder yaitu; sesuatu yang menjadi tuntutan kebutuhan,
yang tampa dengannya akan terjadi kesempitan, namun tidak sampai pada

tingkat primer.

8 Azyumardi Ara, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Depok : Gramata Publishing, 2010),
cet. ke-1, h. 141

19 Jaribah al-Haritsi, op.cit., h.154
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Ketiga, tresier yaitu ; sesuatu yang tidak sampa pada tingkatan
kebutuhan primer dan bukan pula sebaga kebutuhan sekunder, namun
hanya sebatas perlengkapan dan hiasan.Sesungguhnya konsumen muslim
dituntut memperhatikan ketiga tingkatan konsumsi tersebut, dan sgauh mana
terpenuhinya pada dirinya, keluarganya, dan umatnya.la harus memulai yang
terpenting, lalu yang penting, karena itu, tidak seyogyinya memperhatikan
yang skuder, jika dalam demikian itu terdapat pengabaian terhadap yang
primier dan tidak boleh memperhatikan yang  tresier, jika daam
memperhatikannya terdapat pengabaian terhadap yang sekunder, terlebih lagi

yang sekunder.

. Kaidah Sosial

Yang dimaksud dari kaidah ini adalah mengetahui faktor-faktor yang

berpegaruh dalam kualitas konsumsi, yang terpenting diantaranya.

Pertama: umat sesungguhnya saling berkaitan dan saling sepenanggung
merupakan salah satu ciri dasar umat Islam, baik Individu maupun kelompok,
salah satu konsekwensi ikatan keimanan tersebut adalah bahwa konsumen
muslim memperhatikan kondisi umatnya, sehingga dia tidak memperhatikan
kualitas dan kuantitas konsumsi pribadinya, sementara kaum muslimin,
terutama tetangganya, tidak mendapatkan kebutuhan-kebutuhan primer

mereka.?

2 |bid, h.155



Kedua: keteladanan, Umar Radiyallahu Anhu selalu melakukan
pengawasan perilaku konsumsi terhadap para Individu yang menjadi panutan
umat agar tidak menyeleweng pola konsumsi mereka. Dan beliau
mereka melarang orang-orang yang menjadi teladan tersebut terhadap

apa yang tidak beliau larang terhadap selain mereka.

Ketiga: tidak membahayakan orang lain, Seorang muslim wajib
menjauhi perilaku konsumtif yang mendatangkan mudharat terhadap orang
lain,bailk secara langsung maupun  tidak  secara langsung, terlebih

memudharat bagi orang banyak.

Sesungguhnya kaidah sosial bagi konsums sesuai bagi pemahaman
diatas sangat asing dalam kajian ekonomi konvesional. Sebab, kajian-kajian
tersebut berdasarkan sikap individualisme, baik produsen maupun konsumen,
yang menila bahwa manusia secara tabiatnya, egois, yang prilakunya
mengarah pada kemaslahatan individu semata. Karena itu, kaedah sosia ini
dijauhka dari kajian tersebut.Akan tetapi dengan dirasakannya oleh banyak
orang dibarat akan kesalahan teori mereka tersebut, maka mereka
menyerukan keharusan mencakupnya undang-undang sistem perekonomian
yang baru defenis konsums yang didalamnya mencakup program besar
bagi pembaruan sosial; sehingga dengan pemahaman yang luas tersebut
dapat mengahadapi pendapat yang tersebar didalam masyarakat bahwa
konsumsi sebagai pemenuhan egoisme terhadap kesenangan dengan tampa

batas.
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5. Kaidah lingkungan

Yang dimaksud lingkungan disini adalah bumi dan apa sga yang
terdapat padanya.Lingkungan ini memiliki pengaruh besar dalam perilaku
konsumsi. Karena itu, sering terjadi perubahan pada konsumsi karena
mengikuti perubahan lingkungan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi

polakonsumsi bisabersifat materi maupun non materi.

6. Larangan Mengikuti dan Meniru

Adapun yang dimaksud dengan larangan mengikuti dan meniru dalam
fikih ekonomi Umar Radihiyallahu Anhu adalah dilarangnya seorang muslim
mengikuti pola konsumtif yang buruk, baik pola tersebut bagi kaum muslimin
maupun bagi orang-orang kafir. Diantaranya yang berkaitan dengan hal itu
adalah perilaku hedonis dan konsumtif. Kgjian tentang hal ini dikelompokkan

dalam dua bagian, yaitu (1) Mengikuti dan Meniru, (2) Konsumsi lahiriah %

Pertama: Mengikuti dan Meniru Pada masa sekarang ini, Kita
menyaksikan perluasan yang besar didalam bidang promosi dan iklan,
terutama pengaruhnya terhadap ketetapa konsumen dan pilihannya, yaitu

dengan membuka jangkauan konsumsi yang baru, keinginan yang beragam,

2L |bid, h. 180
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dan dorongan mengikuti dan meniru orang lain. Ini biladitijau dari sisi sosid,
tampa memandang siss moral dan kamampuan material. Sebab seorang
ekonomi Barat telah melakukan kajian tentang hal ini dan mendapatkan
bahwa konsumsi individu dalam era sekarang tidak berkaitan pada seleranya.
Akan tetapi pengambilan ketetapan-ketetapan  konsumtifnya  dibawah

pengaruh selera yang beragam.

Kedua : Konsumsi Lahiriah. Adapun yang dimaksud konsumsi lahiriah
adalah konsums barang-barang yang memenuhi hasrat kebanggan pribadi.
Artinya, bahwa pemenuhan yang didapatkan konsumen dari barang-barang
tersebut tidak berdasarkan sisi kemanfaatnya, namun dari kemampuannya

menarrik perhatian orang lain kepadanya

Sesugguhnya konsumsi untuk kebanggaan itu menyeleweng dari garis
kebenaran, dan menjadikan konsumsi sebaga tujuan intrisknya. Dimana
IsSam melarang konsums karena ingin menonjol, dan melarag setiap
pembelanjaan dengan tujuan kebanggaan, atau menampakkan kebesaran, dan
hal-hal lain yang menyebabkan semakin luasnya jurang pemisah antara orang

kaya dan orang miskin.

Teori tingkah laku konsumen memberikan latar belakang yang penting
didalam memahami sifat permintaan para pembeli dipasar. Dari andlisis itu

sekarang tidak dapat difahami aasan yang mendorong para pembeli
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menaikan permintaannya terhadap suatu barang apabila harga turun dan

mengurangkan pembeliannya sekiranya harga naik.?

Produks adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa
yang kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Pada saat kebutuhan manusia
masih sedikit dan sederhana, kegiatan produksi dan konsums sering kali

dilakukan oleh seseorang sendiri.?®

Pada masa Rasulullah, orang-orang biasa memproduks barang dan
beliau pun mendiamkan aktivitas mereka. Sehingga diamnya beliau
menunjukkan adanya pengakuan (tagrir) beliau terhadap aktivitas berproduksi
mereka. Status tagrir dan perbuatan Rasul itu sama dengan sabda beliau,

artinya sama-sama merupakan dalil syara’.?*

Al-Syaibani mendefinisikan al-kasb (kerja) sebagai mencari perolehan
harta melalui berbagai cara yang hala. Dalam ilmu ekonomi , aktivitas

demikian termasuk dalam aktivitas produksi. Definis ini mengartikan antara

%2 sandono  Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar, ( Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2006), cet. ke-1, h.189

% pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi |slam, (Jakarta :
PT.Grafindo Persada, 2008), cet. ke-1, h.230

2 Abdul Aziz, Ekonomi Islam Analisis Mikro& Makro, ( Y ogyakarta: Grahallmu, 2008 ),

cet. ke-1, h.56
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aktivitas produks dalam ekonomi Islam berbeda dengan aktivitas ekonomi

K onvesional .®

Daam sistem ekonomi Islam, barang yang ingin di Produksi dan proses
produksi serta proses distribusi harus sesuai dengan nilai-nilai syari’ah. Dalam
artian, semua kegiatan yang bersentuhan dengan proses produksi harus dalam
kerangka halal. Karena itu, terkadang dalam sistem ekonomi Islam adalah
pembatasan produksi terhadap barang-barang mewah dan bukan merupakan
barang kebutuhan pokok. Dengan tujuan untuk menjaga resources yang ada
agar tetap optimal. Disamping itu, ada beberapa beberapa nilai yang dapat
dijadika sandaran oleh produsen sebagai motivasi dalam melakukan proses

produksi.®

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk
memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya memenuhi segelintir orang
yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang baik. Karena itu bagi
Islam, Produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif

maupun kualitatif,tidak dengan sendirinya mengindikasi kesejahteraan bagi

% Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, ( Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada, 2008), cet. ke-1, h.257

% |khwan Abidin Basri, Ekonomi Islam, (Jakarta : Zikrul Hakim, 2000), cet. ke-2, h.48
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masyarakat. Apalah artinya produk yang menggunug jika hanya

didistribusikan untuk segelintir orang yang memiliki uang banyak.*’

C. Kartu Member
Member card adalah sebuah kartu yang biasanya dipakai untuk berbagai
keperluan yang berhubungan dengan keanggotaan dari sebuah organisas,
perusahaan, club atau sebuah perkumpulan yang lebi kecil. Kartu anggota atau
member card adalah sebuah kartu yang merupakan identitas seseorang dengan

data mengenai nama dan nomor keanggotaannya.

Adaduajenis kartu member :

1. Kartu diskon yang diperoleh secara gratis, yaitu kartu diskon yang diberikan
kepada sebagian orang tampa kewajiban atas orang tersebut untuk membayar
sedikitpun. Kartu jenisini dibolehkan karenaiya termasuk hibah ( pemberian)
dan tabarru’ (bantuan)

2. Kartu diskon yang diperoleh tidak gratis. Jenis ini memiliki dua sistem :

a. Pihak issuer (pembuat kartu) sekaligus bertindak sebagai pemberi
discount dan penyedia layanan service yang bisa dinikmati oleh nasabah
secaralangsung.

b. Kartu discount yang dikeluarkan oleh pihak ketiga. Kartu ini dibuat oleh

pihak perantara-perantara penyedia layanan jasa dan pihak konsumen.?®

" Mustafa Edi Nasution, Pengealan Eksklusif Ekonomi Islam, ( Jakarta : Kencana, 2006),

cet. ke-3, h.107
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Member card adalah sebuah kartu yang biasanya dipakai untuk berbagai
keperluan yang berhubungan dengan keanggotaan dari sebuah organisas,
perusahaan, club atau sebuah perkumpulan yang lebih kecil. Kartu anggota atau
member card adalah sebuah kartu yang merupakan identitas seseorang dengan

data mengenai namadan nomor keanggotaannya.

Daam setiap transaks jua beli yang disediakan oleh toko-toko modern
pasti menyediakan banyak sekali fasilitas, fasilitas dalam mempermudah
pelanggannya, jual beli daam arti umum ialah suatu perikatan tukar menukar
suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Tukar menukar yaitu salah satu
pihak menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain.
Dan sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat
(berbentuk), ia berfungs sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaat, bukan
hasilnya.®®

Dalil dari sunnah antara lain hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dengan sanadnya dari Abu Hurairah bahwa saya Nabi melarang jual beli dengan
lemparan batu dan jual beli yang ada gharar ( ada penipuan).*® Ada beberapa
perusahaan yang mengenakan biaya administrasi dan sebagian lagi memberikan

secara CumaCuma dias gratis.Pada perusahaan-perusshaan yag sifatnya

% Fahad Salim Bahammam, Fikih Modern Praktis 101 Panduan hidup Muslim
sehari-hari , (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2008), cet. ke-1, h.252

# Syhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT.Raja Grafindo, 2002), cet. ke-1 h.69

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalah Sistem transaksi dalam figh

Idlam, (Jakarta: Amzah, 2010), cet. ke-1, h.108
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memberikan peluang bisnis sudah tentu biasa mendaftarkan keanggotaannya
bukan Cuma sekedar mendaftar tetapi rata-rata akan diharuskan membeli prodak
mereka baik prodak barang maupun prodak jasa.

Member card mempunyai banyak macam, diantaranya adalah pertama :
free member card yaitu kartu yang didapatkan secara gratis, atau sekedar
membayar uang biaya pembuatan kartu,kedua special member card, yang mana
transaksi terjadi dari dua pihak sgja, penyelenggara yag mengeluarkan kartu, dan
anggota peserta yang membeli kartu. Ketiga : common member card yang mana
transaks terjadi dari tiga pihak: penyedia barang dan jasa, penyelenggara yang
membeli kartu. Kedua macam member card tersebut didapat dengan cara

membayar.



